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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah hukum empiris yaitu peneliti harus turun 

langsung ke lapangan, terlibat dengan masyarakat setempat.
1
 Penelitian 

lapangan ini adalah bahwa peneliti mendapatkan informasi dan data sedekat 

mungkin dengan dunia nyata.
2
 Jenis penelitian ini digunakan untuk menjawab 

pertanyaan tentang apa dan bagaimana kejadian dan fenomena yang 

sebenarnya terjadi dilapangan, kemudian akan memberitahukannya sesuai 

dengan sebagaimana adanya. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan adalah sosiologis. 

Penelitian hukum yang diambil dari fakta-fakta yang ada di dalam suatu 

masyarakat, badan hukum atau badan pemerintahan. Peneliti berusaha 

menggambarkan pemecahan masalah, berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, atau kejadian yang terjadi sekarang dan berfokus pada penjelasan 

sistematis tentang fakta yang diperoleh berdasarkan data hasil wawancara 

                                                           
1
 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif  (Cikarang: Grasindo, 2010), hlm. 9. 

 
2
 Restu Kartiko Widi, Menggelorakan Penelitian  (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018),  

hlm. 54. 
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dengan informan dan menganalisis dari data tersebut.
3
 yang bertujuan untuk 

melengkapi uraian dengan membuat deskripsi dan analisis tentang Pandangan 

Partai Politik terhadap Proporsional Terbuka dan Proporsional Tertutp di 

Kota Banjarmasin. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di tiga partai politik Kota Banjarmasin, 

yaitu PAN yang beralamat di Jl. A. Yani Km 5,7, No. 8, RT. 24, RW. 02, Kota 

Banjarmasin. PKS yang beralamat di Jl. Pembangunan I Ujung No. 26, RT. 17, 

Kelurahan Belitung Selatan, Kota Banjarmasin. PDIP yang beralamat di Jl. 

Pramuka, No. 37, RT. 12, RW. 02, Kel. Pengambangan, Kec. Banjarmasin Timur, 

Kota Banjarmasin. Alasan peneliti mengambil lokasi partai politik yang ada di 

Kota Banjarmasin karena pada Kota Banjarmasin diskursus publik tentang sistem 

proporsional terbuka dan tertutup masing-masing memiliki kelemahan dan 

kelebihannya masing-masing, sebabnya banyak pemikiran untuk menganti sistem 

proporsional yang cocok digunakan di Kota Banjarmasin untuk pemilu 2024 

nanti. Untuk itu peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian mengenai 

pandangan partai politik terhadap proporsional terbuka dan proporsional tertutup 

di Kota Banjarmasin. 

  

 

 

                                                           
3
 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 

hlm. 6. 
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C. Data dan Sumber Data Penelitian 

1. Data 

a. Identitas pihak yang menjadi informan:  Nama,  Umur,  Alamat, 

Pendidikan Terakhir. 

b. Pandangan partai politik terhadap proporsional terbuka dan 

proporsional tertutup di Kota Banjarmasin. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah informan. Informan dalam 

penelitian ini yaitu partai politik Kota Banjarmasin yang terdaftar dalam 

pemilihan umum tahun 2019, peneliti fokus pada tiga partai politik nasional 

dan agama yaitu: Partai Demokrasi Indonesia Perjiangan (PDIP), Partai 

Amanat Nasional (PAN), dan Partai Keadilan Sejahtera (PKS). 

 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

melakukan penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data. 

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Wawancara, yaitu proses percapakan yang dilakukan oleh interview pada 

seseorang dengan tujuan tertentu, dengan pedoman, dan bisa bertatap 

muka maupun melalui alat komunikasi tertentu.
4
 

                                                           
4
 Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodignostik (Yogyakarta: PT Leutika 

Nouvalitera, 2016), hlm 3. 
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2. Dokumentasi, yaitu suatu cara pengumpulan data-data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti 

sehingga diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan 

perkiraan.
5
 

 

E. Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Untuk mengolah data, digunakan teknik berikut: 

a. Editting, yaitu peneliti melakukan kembali penelitiannya terhadap data 

yang telah diperoleh dalam upaya untuk mengetahui kelengkapan dan 

kelayakan data yang dijadikan sebagai laporan hasil penelitian.
6
 

b. Deskripsi, teknik pengolahan data dengan cara menguraikan data dan 

menyusun kembali data yang telah dihimpun dalam uraian yang 

sistematis.
7
 

c. Matrik, yaitu berupa tabel yang disusun berdasarkan data-data hasil 

penelitian secara ringkas.
8
 

 

 

                                                           
5
 Basrowi dan Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta, Rineka Cipta, 2008), hlm 

152. 

 
6
Rini Dwiastuti, Metode Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian (Malang: UB Press, 2017), 

hlm. 213. 

 
7
Sudarwan Danim, Menjadi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), hlm. 

210. 

 
8
http://www.areabaca.com/2013/08/matrik-penelitian.html. di akses pada tanggal 30 

Agustus 2022, pukul 01:22 Wita. 

http://www.areabaca.com/2013/08/matrik-penelitian.html
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2. Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu metode ilmiah yang berguna untuk 

memecahkan masalah penelitian, sekaligus untuk mencapai tujuan 

penelitian.
9
 Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian, 

peneliti menggunakan analisa data secara deskriptif kualitatif, yaitu proses 

penyederhanaan data secara lebih spesifik dengan melakukan penelaahan dan 

mengkaji secara mendalam. 

                                                           
9
 Muhaimin, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Prisma, 2010), hlm. 127-128. 


